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ABSTRAK 

Kendala utama yang terdapat pada rawa lebak yaitu pertumbuhan gulma yang sangat 

cepat sehingga diperlukan usaha untuk menekan laju pertumbuhan gulma untuk 

menghindari persaingan tanaman budidaya cabai dengan gulma dalam penyerapan 

air, cahaya dan unsur hara. Tujuan mengetahui pengaruh mulsa organik terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai. Penelitian ini dilakukan dari Mei sampai dengan 

Agustus 2019, dilahan rawa lebak desa Hiyung, Kabupaten Tapin.  Penelitian 

mengenai pertumbuhan dan hasil cabai rawit Hiyung terhadap pemberian jenis dan 

takaran dalam masing-masing jenis mulsa organik. Oleh karena itu mengendalikan 

gulma dapat dilakukan dengan cara penggunaan mulsa. Metode eksperimental 

dirancang berdasarkan desain tersarang dua faktor dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) diulang sebanyak tiga kali.  Faktor pertama  jenis mulsa organik dimana j1 = 

mulsa eceng gondok, j2 = mulsa jerami padi dan j3 = mulsa gulma insitu dan faktor 

yang kedua adalah takaran dalam masing-masing jenis mulsa organik (t), terdiri dari 

tiga taraf  yaitu 15, 30 dan 45 ton ha-1.  Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman; 

jumlah buah per tanaman; berat buah per tanaman dan hasil per hektar.  Data 

menunjukkan pemberian jenis mulsa organik berpengaruh sangat nyata pada berat 

buah pertanamandan hasil per hektar.  Jenis mulsa eceng gondok memiliki berat 

tertinggi yaitu pada berat buah per tanaman menghasilkan 225.92 g atau 1.81 ton ha-

1.  Pada perlakuan takaran dalam masing-masing jenis mulsa organik menunjukkan 

hasil yang tidak berpengaruh nyata pada semua variabel pengamatan. 
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ABSTRACT  

The main obstacle found in lebak swamps is the rapid growth of weeds so that efforts 

are needed to suppress the growth rate of weeds to avoid competition between chili 

cultivation plants and weeds in the absorption of water, light and nutrients. The 

purpose of knowing the effect of organic mulch on the growth of chili plants. This 

research was conducted from May to August 2019, in the swampy land (rawa lebak) 

at Hiyung Village, Tapin District.  This study aimed to determine effect of the kind 

and dose in each kind of organic mulch to growth and yield of Hiyung cayenne 

variety on swampy land.  The experimental method was designed based on a nested 

two-factor design with a Completely Randomized Design (CRD) repeated three 

times.  The first factor was the kind of organic mulch where j1 = water hyacinth 

mulch, j2 = rice straw mulch, and j3 = in situ weed mulch.  The second factor was 

the dose of each kind of organic mulch (t) consisting of three levels, namely 15, 30 

and 45 tons ha-1.  The variables observed were plant height, the number of fruits per 

plant, fruit weight per plant, and yield per hectare.  The results indicate that the 

provision of organic mulch kind has a very significant effect on fruit weight per plant 

and yield per hectare.Water hyacinth mulch has the highest fruit weight per plant, 

which was 225.92 g or 1.81 tons ha-1.  The dose treatment for each kind of organic 

mulch showed that the results did not significantly affect all observed variables. 
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1. PENDAHULUAN 

20-30 spesies yang terdapat pada cabai (Capsicum frutescens L.) salah satunya yang sudah di 

budidayakan adalah cabai rawit yang tergolong dalam komoditas hortikultultura dan memiliki 

tingginya harga jual serta mempunyai manfaat dalam kesehatan. Cabai rawit yang memiliki tingkat 

kepedasan tinggi yaitu mencapai 699,87 ppm kadar capcaisin merupakan varietas lokal yang 

diperkenalkan dari desa Hiyung Kecamatan Tapin Tengah yang telah resmi terdaftar dengan nama 

cabai rawit varietas Hiyung. Dibudidayakan berbeda jika dibandingkan penanaman cabai rawit pada 

umumnya, Jika ditanam ditempat lain maka rasa pedasnya akan berkurang bahkan cendrung tidak 

pedas.  Selain keunikan yang dimiliki cabai rawit varietas Hiyung juga mampu disimpan dengan waktu 

yang relatif lama (6-10 hari pada suhu ruangan).  Petani biasanya membudidayakan pada musim 

kemarau dilahan rawa lebak dengan sistem surjan.  

Kendala utama yang terdapat pada rawa lebak yaitu pertumbuhan gulma yang sangat cepat 

sehingga diperlukan usaha untuk menekan laju pertumbuhan gulma untuk menghindari persaingan 

tanaman budidaya dengan gulma dalam penyerapan air, cahaya dan unsur hara.  mengendalikan g ulma 

dapat dilakukan dengan cara penggunaan mulsa, sejalan dengan pendapat Damaiyanti (2013), 

menyatakan bahwa, memodifikasi iklim mikro dengan cara penggunaan mulsa merupakan teknik yang 

tetap agar dapat meningkatkan produksi yang optimal. Berdasarkan permasalahan yang diperoleh 

maka peneliti melakukan percobaan unutk mengetahui pengaruh mulsa organik terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai. 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dimulai dari Mei sampai Agustus 2019, di Kabupaten Tapin Kecamatan Tapin 

Tengah Kalimantan Selatan.  Bahan yang digunakan adalah bibit cabai hiyung, eceng gondok, jerami 

padi, papan kayu, dan bambu.  Alat yang digunakan adalah penggaris, jangka sorong, ember, meteran, 

neraca analitik, kamera dan juga alat tulis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Lingkungan Acak 

Lengkap (RAL) 2 faktor desain tersarang ulangan sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan 

percobaan, parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman, berat buah 

pertanaman dan hasil per hektar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinggi Tanamam 

Perlakuan pemberian jenis mulsa dan takaran dalam jenis mulsa organik masing-masing tidak 

berparuh nyata.  Rata-rata pemberian jenis mulsa masing-masing berkisar 18.85-19.05 cm, 24.33-

26.66 cm dan 29.13-34.56 cm sedangkan untuk rata-rata takaran dalam jenis mulsa organik masing-

masing berkisar 17.91-31.24 cm, 25.89-33.57 cm dan 18.39-3161 cm.  Hal ini diduga karena pada 

penelitian ini fungsi mulsa hanya untuk menjaga kelembapan dan suhu permukaan serta semua 

diperlakukan sama sehingga semua perlakuan pertumbuhannya relatif sama.  Hamdani (2009) dalam 

Pradana et al., (2014) menyatakan penggunaan mulsa pada tanaman bermaksud agar terjaganya 

kelembaban pada tanah serta mampu menekan pertumbuhan tanaman pengganggu agar dapat tumbuh 

optimal dan baik.  Palulun (2013) menyatakan bahwa perlakuan dengan menggunakan mulsa saja 

kurang memacu pertumbuhan tanaman karena peran mulsa lebih kepada kesuburan tanah bukan pada 

tanaman secara langsung. 

3.2 Jumlah Buah Per tanaman 

Dari hasil ANOVA menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 

nyata.  Rata-rata perlakuan pemberian jenis mulsa berkisar 258.57-271.09 buah dan rata-rata takaran 

dalam jenis mulsa organik berkisar buah 265.61 buah, 268.43 buah dan 259,03 buah.  Tidak 

berpengaruhnya perlakuan diduga karena sewaktu penelitian ini berlangsung masih sering terjadi hujan 

disiang maupun malam hari mengakibatkan mulsa yang seharusnya mempunyai peran untuk menjaga 

kelembaban dan suhu tanah tidak maksimal.  Enni et al., (2008), menjelaskan jika terjadi hujan maka 

kadai air tanah akan mengalami kenaikan pada hari berikutnya.  Peningkatan kadar air tanah lebih 

dahulu terjadi pada lapisan atas diikuti lapisan di bawahnya. Curah hujan mingguan yang tinggi pada 

saat awal pengukuran menyebabkan nilai kadar air tanah meningkat. 

3.3 Berat Buah Per Tanaman 

Berdasarkan analisis ragam diketahui pemberian  jenis mulsa organik memberikan pengaruh 

pada berat buah per tanaman sedangkan takaran dalam masiang-masing jenis mulsa organik 

memberikan hasil tidak berpengaruh nyata. 
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Tabel 1. Respon pemberian jenis mulsa organik. 

Perlakuan Berat buah per tanaman (g) 

Gulma insitu 199.25a 

Jerami padi 203.94a 

Eceng gondok 225.92b 

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf superskrip yang sama  tidak berbeda nyata berdasarkan UJBD pada taraf nyata 

5%. 

 Mulsa eceng gondok menghasilkan bobot tertinggi  (225.92 g) dibandingkan  mulsa jerami dan 

mulsa gulma insitu.  Berpengaruhnya perlakuan pemberian jenis mulsa organik diduga karena 

pemakaian mulsa organik bersifat lapuk dan membusuk sehingga mampu membuat tanah menjadi 

gembur karena struktur tanah dapat diperbaiki dengan penggunaan bahan organik dan mempengaruhi 

kesuburan tanah yang didapatkan dari pembusukan mulsa. Kumalasari et al., (2005), menyatakan 

bahan-bahan organik selain berasal dari tanah juga berasal dari terjadinya proses perombakan pada 

bahan mulsa organik.  Selain itu Menurut Hamdani (2009) dalam Pradana et al., (2014), pemberian 

mulsa pada lahan membuat kelembapan tanah meningkat dan temperatur tanah menurun, sehingga 

dapat membantu pengoptimalan dalam proses pertumbuhan.   

3.4 Hasil Per Hektar 

 Berdasarkan data hasil analisis ragam menunjukkan pemberian jenis mulsa organik 

berpengaruh sangat nyata terhadap hasil per hektar sedangkan takaran dalam jenis mulsa organik 

menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata. 

Tabel 2. Respon pemberian jenis mulsa organik 

Perlakuan Hasil per hektar (ton) 

Gulma insitu 1.57a 

Jerami padi 1.63a 

Eceng gondok 1.81b 

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf superskrip yang sama yang tidak berbeda nyata berdasarkan UJBD pada taraf 

nyata 5%. 

Diketahui jenis mulsa eceng gondok menghasilkan bobot hasil per hektar tertinggi (1.81 ton) 

yang berbeda nyata dengan jenis mulsa jerami padi dan mulsa gulma insitu.  Pengaruh yang sangat 

nyata pada perlakuan pemberian jenis mulsa organik eceng gondok, diduga karena mulsa jerami padi 

dan mulsa gulma insitu lebih lama terombak. Berbeda dengan mulsa eceng gondok  yang lebih cepat 

melapuk.  Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suwardjo (1982) dalam Irawan (2017), tingginya 



 

AgroGreen: 138-144 142 
DOI:xxxx /AgroGreen.2025 
 

kandungan lignin yang terdapat pada mulsa jerami padi maka proses terjadinya dekomposisi menjadi 

lambat.  

Hakim et al., (1986) dalam Haryatun (2008), menyatakan jika proses dekomposisi berlangsung 

cepat maka bahan organik memiliki kandungan C/N yang redah begitupun sebaliknya. Gaur (1981) 

dalam Sitepu et al., (2017) menyatakan bahwa jerami padi segar memiliki nilai C/N berkisar 80-130.  

Hal ini mengakibatkan terjadinya perombakan atau dekomposisi memerlukan waktu yang lama, 

sedangkan untuk kandungan C/N gulma berkisar antara 21-38 (Haryatun, 2008).  Sedangkan untuk 

kandungan C/N eceng gondok yaitu 20.23 (Balittra Banjarbaru, 2002; Arifin, 2001 dalam Noor, 2007). 

4. KESIMPULAN 

Pemberian jenis mulsa organik berpengaruh sangat nyata pada berat buah per tanaman dan 

hasil per hektar, tetapi tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, dan jumlah buah per tanaman.  

Eceng gondok memiliki berat tertinggi yaitu pada berat buah per tanaman menghasilkan 225.92 g per 

tanaman atau 1.81 ton ha-1 cabai rawit varietas hiyung. Perlakuan takaran dalam masing-masing jenis 

mulsa organik tidak berpengaruh nyata pada semua parameter pengamatan. 
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